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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1  Simpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan mengetahui secara empiris 

pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya dan Debt Default terhadap Opini Going 

Concern periode 2014-2016. 

Setelah diadakannya analisis dan pengujian hipotesis Opini Audit Tahun 

Sebelumnya dan Debt Default terhadap Opini Going Concern pada 41 perusahaan 

jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2016, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut  : 

a. Opini Audit Tahun Sebelumnya berpengaruh terhadap Opini going 

Concern. Dengan demikian,  maka suatu perusahaan yang mendapatkan 

opini going concern di tahun sebelumnya maka meningkatkan potensi 

suatu perusahaan akan mendapatkan kembali opini going concern di 

tahun selanjutnya yang diberikan oleh auditor. 

b. Debt Default tidak berpengaruh terhadap Opini Going Concern Dengan 

demikian, apabila perusahaan mengalami debt default tidak 

mempengaruhi kemungkinan auditor memberikan opini going concern. 

 

V.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian tersebut, maka saran yang 

dapat diberikan dan diharapkan dapat bermanfaat adalah sebagai berikut : 

a. Secara Teoritis 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Opini Audit Tahun 

Sebelumnya dapat mempengaruhi Opini Going Concern pada 41 

Perusahaan Jasa yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016 sebesar 58,5% 

sedangkan sisanya sebesar 41,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di 

luar penelitian ini. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat 

menambahkan variabel-variabel lain seperti Pertumbuhan Perusahaan, 

Financial Distress, Ukuran Perusahaan dan sebagainya. 
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2. Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian sehingga 

akan lebih menguatkan yang diduga dapat mempengaruhi Opini 

Going Concern. 

3. Penelitian selanjutnya sebaikmya memperpanjang rentang waktu 

penelitian, agar dapat dilihat tren penerbitan opini audit going concern 

dalam jangka panjang (baik saat kondisi krisis maupun kondisi 

normal). 

 

b. Secara Praktis 

1. Bagi Akuntan Publik 

Bagi akuntan publik diharapkan dapat mempertimbangkan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi auditor dalam memberikan Opini 

Going Concern, sehingga auditor dapat memberikan opini dalam 

menyajikan laporan audit perusahaan terutama mengenai 

kelangsungan usaha perusahaan.  

2. Bagi Investor 

Bagi Investor sebaiknya mempertimbangkan dalam memutuskan 

untuk berinvestasi dalam suatu perusahaan, hal tersebut dapat 

dilakukan dengan melihat opini yang di dapatkan oleh perusahaan 

dalam laporan audit apabila perusahaaan mendapatkan opini going 

concern maka sebaiknya tidak berinvestasi pada perusahaan tersebut 

karena hal tersebut menunjukkan bahwa kelangsungan usaha 

perusahaan diragukan untuk di masa yang akan datang. 

3. Bagi Regulator 

Bagi regulator diharapkan dapat menjadikan referensi untuk 

mempertegas atau menambahkan aturan yang berhubungan dengan 

hal-hal yang akan mempengaruhi penerimaan opini going concern, 

sehingga dapat dijadikan sebuah pertimbangan yang valid dalam 

suatu pengambilan keputusan. 
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